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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya inovasi dalam penerapan model dan media pembelajaran yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran tematik di kelas II MI Nyatnyono 02. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard  

KASEP terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Metode penelitian menggunakan eksperimen kuantitatif dengan 

desain Non Equivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes melalui pretest dan posttest 

serta teknik non tes meliputi observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan yaitu terdapat 

perbedaan dalam penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dibuktikan dengan hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,034 < 0,05; terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran STAD 

berbantuan media flashcard KASEP  terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa, dengan hasil uji regresi linier 

sederhana menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05; dan terdapat peningkatan dalam penggunaan model 

pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa, dibuktikan 

dengan hasil uji paired sample t test  menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.  

Kata kunci: STAD, Media Flashcard KASEP, Pemahaman Konsep Siswa. 

 

Abstract 

This research is motivated by the lack of innovation in the application of learning models and media which causes the 

low ability of students to understand concepts in thematic learning in class II MI Nyatnyono 02. The aim of this research 

is to determine the effect of the STAD learning model assisted by KASEP flashcard media on students' ability to 

understand concepts. The research method uses quantitative experiments with a Non Equivalent Control Group Design. 

Data collection techniques using test techniques through pretest and posttest as well as non-test techniques include 

observation, documentation, interviews and questionnaires. The results of the research show that there is a difference in 

the use of the STAD learning model assisted by KASEP flashcard media on students' concept understanding abilities 

between the experimental class and the control class, as evidenced by the results of the independent sample t-test 

showing a significant value of 0.034 < 0.05; there is an influence in the use of the STAD learning model assisted by 

KASEP flashcard media on students' ability to understand concepts, with the results of a simple linear regression test 

showing a significant value of 0.005 < 0.05; and there is an increase in the use of the STAD learning model assisted by 

KASEP flashcard media on students' ability to understand concepts, as evidenced by the results of the paired sample t 

test showing a significant value of 0.000 < 0.05. Based on the research results, it can be concluded that the use of the 

STAD learning model assisted by KASEP flashcard media has an effect on students' ability to understand concepts. 

Keywords : STAD, Flashcard Media KASEP, Student Concept Understanding. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mencapai sesuatu yang mewariskan warisan budaya dari 

generasi ke generasi. Pendidikan memberikan suasana pembelajaran dimana peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi pekerti, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Dalam kehidupan 

yang maju, modern, dan penuh tuntutan saat ini, pendidikan memainkan peran penting dalam menjamin 

kelangsungan hidup. Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia. Penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia terampil 

yang akan mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional(Zohriah et al., 2023). Bagian penting dari 

pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum disusun untuk membantu anak-anak tumbuh menuju tujuan 

pendidikan. Tujuan pendidikan tersebut hendaknya diwujudkan dalam kurikulum untuk setiap jenjang dan 

jenis pendidikan, ditetapkan dalam mata pelajaran, dan pada akhirnya diwujudkan dalam semua pembelajaran 

yang diajarkan oleh guru di kelas. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, pemerintah mulai menerapkan kurikulum baru yaitu 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum operasional yang dikembangkan dan dilaksanakan 

oleh setiap satuan pendidikan atau sekolah(Zaini, 2015).  

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan akan membantu orang menjadi manusia yang lebih baik dan 

mampu menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada disekitarnya. 

Salah satu ciri pembelajaran tematik adalah menyajikan konsep-konsep dari mata pelajaran yang 

berbeda-beda dalam satu proses pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa memahami konsep secara utuh 

dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari(Laila et al., 2016). Kemampuan memahami konsep 

berperan penting dalam kemampuan siswa untuk berpikir, membuat kesimpulan dan prediksi, serta 

menemukan solusi terhadap permasalahan tertentu. 

Pentingnya optimalisasi kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran didasarkan adanya 

kenyataan bahwa sebagian siswa belum mampu menyelesaikan soal pemahaman konsep terutama yang terkait 

dengan kehidupan nyata yang tidak sesuai dengan apa yang mereka pelajari. Dengan kata lain, siswa belum 

mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari di kelas atau di sekolah dengan pemanfaataannya 

dalam kehidupan nyata(Rahmadani et al., 2023). 

Berdasarkan pengamatan dan studi pendahuluan tentang kondisi kemampuan pemahaman konsep 

siswa, didapati bahwa pembelajaran yang ada di sekolah dasar menunjukkan kurang menekankan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Pola pembelajaran yang terjadi menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan faktual yang alternatif jawabannya hanya satu dan umumnya jawaban tersebut dapat ditemukan 

langsung di buku atau hapalan berbentuk soal pilihan ganda atau uraian singkat. Hal ini diperkuat dengan hasil 

jawaban dari soal uji coba tes yang diberikan oleh siswa, bahwa mayoritas pembelajaran masih terfokus 

dengan contoh soal yang terbatas pada mengingat fakta dan terminologi dalam bentuk soal pilihan ganda dan 

isian singkat. Pembiasaan penggunaan soal pemahaman konsep yang rendah dalam pembelajaran 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa. Kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

rendah juga dapat dilihat setelah peneliti melaksanakan studi pendahuluan pada siswa Kelas II MI Nyatnyono 

02.  

Menurut Kilpatrick dan Findell(Adhani et al., 2020) indikator pemahaman konsep terbagi ke dalam tiga 

tahapan sebagai berikut : 1)  Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 2) Kemampuan 

memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari; 3) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang telah 

dipelajari. Berdasarkan hasil jawaban siswa yang diperoleh adalah sebagian siswa sudah mampu 

mengungkapkan informasi dari soal atau permasalahan yang disajikan, dengan penulisan informasi yang 

disertakan dalam pertanyaan. Namun siswa hanya menerima informasi yang terbatas, sehingga 
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pemahamannya terhadap materi yang disajikan tidak terbentuk dengan benar, dan siswa sulit menemukan 

penyelesaian masalah yang tepat. Hasil pengamatan yang terlihat dari hasil jawaban siswa yang diperoleh, 

siswa masih belum melakukan tahapan-tahapan pemahaman konsep. Hal ini didukung dengan hasil persentase 

pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator pemahaman konsep siswa disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas II 

Kelas Indikator Pemahaman Konsep Menurut Kilpatrick dan Findell (Adhani et al., 

2020) 

Kemampuan 

menyatakan ulang 

konsep yang telah 

Dipelajari 

Kemampuan 

memberi contoh 

dari konsep yang 

telah dipelajari 

Kemampuan 

mengaitkan 

berbagai konsep 

yang telah 

dipelajari 

Rata-rata 

2A 23,9% 38,5% 63,5% 41,9% 

2B 21,8% 30,8% 63,2% 38,6% 

Rata-rata 22,8% 34,6% 63,3% 40,2% 

 

Berdasarkan persentase pada tabel di atas, terlihat secara keseluruhan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep siswa kelas II B MI Nyatnyono 02 lebih rendah dibandingkan kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas II A MI Nyatnyono 02. Oleh karena itu, peneliti menjadikan siswa kelas II B MI Nyatnyono 02 sebagai 

kelas eksperimen dan siswa kelas II A MI Nyatnyono 02 sebagai kelas kontrol. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep berkaitan erat dengan pencarian dan pengolahan informasi 

yang dilakukan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, guru di MI Nyatnyono 02 hanya menggunakan bahan 

ajar yang tersedia di sekolah (buku guru dan buku siswa) sebagai pegangan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Minimnya bahan dan media kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

menyebabkan siswa mempunyai keterbatasan informasi untuk mengolah materi ketika menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan dengan sarana pemahaman konsep. Berdasarkan hasil observasi dan angket, guru 

memberikan tugas kepada siswa berupa latihan yang terdapat dalam buku siswa dan soal berbentuk lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang disusun sesuai pembelajaran pada hari tersebut. Guru belum menggunakan 

media berbasis teknologi bersamaan dengan materi kelas sebagai penelitian untuk mengolah informasi, 

memperkuat materi, dan memperjelas pertanyaan tentang pemahaman konsep. 

Pembelajaran implementasi kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, dimana siswa mencari pengetahuan secara mandiri (self directed) dan melalui pengajaran yang 

dimediasi teman sejawat (peer mediated instruction)(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Peran guru adalah 

mengembangkan dan memahami model pembelajaran inovatif. Sehingga diperlukan model pembelajaran yang 

sesuai sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, siswa juga dapat memperoleh 

pengetahuan secara maksimal dan mendorong siswa untuk aktif  dalam pembelajaran serta mampu bekerja 

sama dengan siswa lain yaitu dengan upaya penggunaan model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division)  dalam mengatasi pemahaman konsep siswa. Menurut (Tambunan, 2021) model 

pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang menekankan pada interaksi atau aktivitas antar 

siswa untuk dapat saling memotivasi dalam penguasaan materi dalam tujuan pencapaian prestasi 

maksimal.Model pembelajaran kolaboratif bertipe STAD menuntut siswa untuk berperan aktif, sehingga harus 

benar-benar melakukan persiapan sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 

adalah untuk mendorong siswa bekerja sama menyelesaikan tugas, saling membantu, dan menerapkan 

keterampilan yang diajarkan(Malino, 2019). 

Agar kegiatan pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa memahami materi, guru dapat 

menggunakan media pembelajaran selain model pembelajaran. Media flashcard KASEP (Kartu Pemahaman 
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Konsep) merupakan kartu yang berisi rangkuman materi, soal, dan jawaban pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Pada kenyataannya setiap siswa berbeda-beda kemampuannya dalam menyerap informasi dan 

menunjukkan kemampuan memahami ilmu yang diperolehnya. Oleh karena itu, guru harus mempunyai 

keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar seorang guru dapat mempengaruhi penerimaan siswa terhadap 

pelajaran(Cholifah, 2018). Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan media 

flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) diharapkan siswa lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran tematik. 

Pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2022) dengan judul Pengaruh 

Persepsi Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

Berbantuan Media Flash Card terhadap Hasil Belajar Kelas IV di SDIT Badrussalam Kawedanan Magetan, 

hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media flash card kelas IV SDIT Badrussalam Kawedanan dalam kategori sedang dengan frekuensi 

tertinggi sebanyak 27 siswa dengan presentase 57,44%, hasil belajar Tema 7 siswa kelas IV SDIT 

Badrussalam Kawedanan Magetan dalam kategori sedang dengan frekuensi teringgi sebanyak 30 siswa 

dengan presentase 63,83%, dan terdapat pengaruh secara signifikan antara persepsi penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media flash card terhadap hasil belajar Tema 7 Indahnya 

Keragaman di Negeriku kelas IV di SDIT Badrussalam Kawedanan Magetan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Model pembelajaran STAD ini juga berhasil diterapkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Amelia et al., 

2022) dengan mengembangkan model pembelajaran STAD berbantuan media manipulatif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun penelitian yang juga dilakukan oleh (Damayanti & Putra, 

2024) dengan judul Keefektifan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions Dengan 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV SD N Loano juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dengan pendekatan kontekstual terhadap peningkatan pemahaman konsep. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,042 < 0,005. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dengan pendekatan kontekstual mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa.  

Hal yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya adalah model dan media pembelajaran ini 

baru diterapkan di kelas yang diampu peneliti, sehingga merupakan pengalaman baru bagi pendidik dan 

peserta didik. Dalam penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard 

KASEP, para peserta didik sangat antusias. Maka penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kolaborasi 

antar siswa, memperkuat partisipasi aktif dalam proses belajar, dan mengoptimalkan pemahaman materi 

melalui pertukaran ide dan konsep antar siswa. Dengan meningkatnya ketuntasan peserta didik merupakan 

kebanggan yang luar biasa bagi seorang guru karena berhasil dalam mentransfer ilmu yang mampu dipahami 

dengan baik oleh siswanya. 

Berdasarkan dari rujukan penelitian di atas serta data yang dikumpulkan peneliti dari hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan bersama guru kelas dan peserta didik kelas II MI Nyatnyono 02, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan topik “Keefektifan Model Pembelajaran STAD Berbantuan Media 

Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Tematik Siswa 

Kelas II MI Nyatnyono 02”. Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh dan keberhasilan dari penerapan model STAD berbantuan media flashcard KASEP 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas II pada pembelajaran tematik.  
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METODE  

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 

kuasi eksperimen. Menurut (Suharyani et al., 2023) menyatakan bahwa kuasi eksperimen hampir mirip 

dengan eksperimen yang sebenarnya. Adapun perbedaanya terletak pada penggunaan subyek yaitu pada kuasi 

eksperimen tidak diberikan penugasan acak, melainkan dengan kelompok yang sudah ada. Penggunaan kuasi 

eksperimen didasarkan pada kenyataan bahwa pembelajaran terjadi secara alam dalam penelitian dan siswa 

tidak merasa tereksplorasi, sehingga keadaan alamiah tersebut dapat menghasilkan validitas penelitian yang 

tinggi. Metode   eksperimen yang digunakan adalah desain Quasi Experimental (Non Equivalent Control 

Group Design), dimana terdapat dua kelompok sampel yang digunakan yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, namun pemilihannya tidak acak(Ade Pertiwi et al., 2023). Sebelum diberikan perlakuan, kedua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol menjalani pretest untuk mengetahui kondisi awal kelas 

sebelum perlakuan pembelajaran diberikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II MI 

Nyatnyono 02 Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Sampel penelitian ini adalah 

kelas II A sebagai kelas kontrol dan kelas II B sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran STAD. 

Teknik sampling adalah teknik pengambil sampel (Pendidikan & Mahasiswa, 2024). Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan Teknik tes yaitu pretest dan posttest dan Teknik non tes yaitu observasi, angket, 

wawancara dan dokumentasi(Prameswari & Anggraini, 2022). Pengolahan data yang dilakukan yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda(Magdalena et al., 2021). Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test, uji regresi linier sederhana, dan 

uji paired sample t-test(Putri & Putra, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep tematik siswa antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP 

(Kartu Pemahaman Konsep) dengan menggunakan uji independent sample t test . Tabel di bawah ini adalah 

hasil uji independent sample t test dari penelitian ini. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Independent Sample T-Test 

No. Kelas Mean Sig. 

1. Kontrol 81,67 0,034 

2. Eksperimen  87,08 0,034 

 

Tabel 3 Hasil Angket Respon Siswa 

No. Kelas Mean Kriteria 

1. Kontrol 0,91 Sangat Positif 

2. Eksperimen 0,95 Sangat Positif 

 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai sig 0,034 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Maka, dapat 

dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan hasil dari penggunaan model 

pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep tematik siswa kelas II MI Nyatnyono 02. Nilai rata-rata pada pertemuan yang diperoleh 

kelas eksperimen (87,08) lebih besar dari pada kelas kontrol (81,67), sehingga dapat disimpulkan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu 

Pemahaman Konsep)  dapat memberi perubahan peningkatan yang signifikan dibandingkan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep tematik siswa. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa model pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard 

KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
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hasil nilai rata-rata klasikal siswa posttest pada uji independent sample t test yang diberi perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata klasikal siswa yang diberi perlakuan berbeda. Perbedaan ini disebabkan 

karena pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran STAD Berbantuan Media 

Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) , sedangkan pada kelas kontrol hanya diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran STAD. Siswa kelas eksperimen akan menggunakan media pembelajaran Flashcard 

KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) dalam pembelajaran, sehingga akan merangsang kemampuan 

pemahaman konsep siswa dan dapat menyelesaikan soal pemahaman konsep tematik. 

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen siswa 

merasa lebih mudah dalam menjawab soal pemahaman konsep tematik yang diberikan oleh guru dengan 

memberikan respon sebesar 0,95 (sangat positif), dan untuk kelas kontrol skor respon siswa sebesar 0,91 

(sangat positif) berdasarkan hasil tersebut respon siswa kelas eksperimen 0,04 lebih tinggi dibandingkan siswa 

kelas kontrol dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep tematik. Kesimpulan ini dapat membuktikan 

perbedaan hasil nilai dari uji coba soal pendahuluan terdahulu, dimana kelas eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu 

Pemahaman Konsep) mengalami perbedaan nilai yang cukup tinggi dengan kelas kontrol dalam kemampuan 

pemahaman konsep tematik. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Situmorang, 

2017) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi karena penggunaan model pembelajaran 

STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) yang membuat siswa lebih tertarik 

bahkan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, pada pembelajaran 

tanpa menggunakan media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep), siswa cenderung merasa bosan 

dan beberapa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep tematik. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol dalam 

kemampuan pemahaman konsep. 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard 

KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) terhadap kemampuan pemahaman   konsep tematik siswa kelas II MI 

Nyatnyono 02 menggunakan uji regresi linier sederhana.  

 

Tabel 1 Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Hasil Kriteria 

Jumlah Skor Akhir Rata-rata Taraf 

Keberhasilan 

IIB (Kontrol) 787 1968 81,98 81,98% Sangat Baik 

IIA (Eksperimen) 849 2123 88,44 88,44% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa thitung = 2,827 > ttabel = 2,074 hasil uji diketahui pula nilai 

signifikan sebesar 0,005 < 0,05 dan 0,010 < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Tematik Siswa Kelas II MI Nyatnyono 02. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard 

KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep tematik siswa. 

Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji regresi linier sederhana, dimana model pembelajaran STAD 

berbantuan media flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep), berperan sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep sebagai variabel dependen. Penggunaan model pembelajaran 

ini membuat kemampuan pemahaman konsep lebih optimal sehingga siswa akan lebih mudah dalam 

mengerjakan soal berbentuk uraian. Model pembelajaran STAD memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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aktif dalam belajar tematik. Siswa akan terlibat secara aktif selama proses pembelajaran dan ketika 

menyelesaikan soal tematik. 

Dalam pengerjaan soal kemampuan pemahaman konsep tematik dengan penerapan model pembelajaran 

STAD berbantuan media flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) pada kelas eksperimen, siswa 

mampu menjawab sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep sesuai dengan tahapan-

tahapannya seperti halnya kemampuan siswa menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, kemampuan 

siswa memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari, dan kemampuan siswa mengaitkan berbagai konsep 

yang telah dipelajari. Penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP (Kartu 

Pemahaman Konsep) pada kelas eksperimen dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, seperti halnya 

dengan penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni (2021) bahwa model pembelajaran STAD berbantuan media 

flashcard berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik berdasarkan analisis 

menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0,000 lebih kecil dari α = 0,005, yang dapat diartikan tingkat 

signifikansi antara keduanya menunjukkan hubungan yang signifikan. Hasil penelitian (Ikhwan, 2014) 

menjelaskan bahwa dengan penggunaan media Flashcard dalam pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi 

dan hasil belajar siswa. 

Kesimpulan ini diperkuat oleh hasil observasi kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas 

eksperimen, yang menunjukkan tingkat keberhasilan 88,44% dalam kategori sangat baik dimana hasil lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yakni sebesar 81,98%. Tingginya taraf keberhasilan observasi kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen sejalan dengan tingginya kemampuan siswa dalam menjawab soal 

posttest menunjukkan taraf keberhasilan sebesar 87,08% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

observasi dan nilai pretest pada kelas eksperimen, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep siswa antara lain; ketika proses pembelajaran ketertarikan siswa terlibat dalam 

pembelajaran yang memanfaatkan inovasi media pembelajaran yang kreatif, yang menjadikan materi disajikan 

lebih menarik, dan keaktifan siswa selama kegiatan dalam berdiskusi. Berdasarkan  hasil   penelitian  serta  

pernyataan  dari   peneliti  terdahulu,  dapat memperkuat hasil analisis yang diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan penerapan model pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard 

KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Tematik Siswa Kelas II MI 

Nyatnyono 02. 

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran STAD 

berbantuan media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) dalam meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 

dilakukannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard KASEP 

(Kartu Pemahaman Konsep). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji paired sample t-test yang telah dilakukan 

pada tabel4.5, dan memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran ini membantu siswa dalam belajar aktif, sehingga bisa membantu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa . Adanya pemberian perlakuan selama 3x perlakuan bisa dikatakan bahwa model 

pembelajaran STAD berbantuan media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) efektif untuk 

menaikkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Virgana et al., 2019) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan pernyataan di atas bisa disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Tematik Siswa Kelas II MI Nyatnyono02. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti juga mengalami beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 

yang dialami peneliti yaitu kurangnya persiapan sarana dan prasarana dari sekolah dan juga peneliti. Keadaan 

tersebut menjadikan proses pelaksanaan penelitian di kelas II MI Nyatnyono 02 sedikit terkendala. Selain itu 
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kendala lainnya yang juga dialami peneliti dalam penelitian ini yaitu beberapa peserta didik yang belum 

semuanya paham pada konsep materi yang akan dipelajari sehingga keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran terbilang masih kurang. Dalam mengatasi hal tersebut, guru kelas serta peneliti berusaha untuk 

mendorong semangat dan keaktifan peserta didik dengan kegiatan-kegiatan belajar yang menarik seperti 

bernyanyi, bercerita, dan memberikan kuis. Tujuan dari kegiatan tersebut agar peserta didik lebih bersemangat 

dan aktif dalam pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah pengaruh dari penerapan pembelajaran 

dengan model pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas II dengan materi pembelajaran Tematik Tema 1 Subtema 1 Hidup Rukun. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan dalam bab sebelumnya, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwasanya Model Pembelajaran STAD Berbantuan Media Flashcard KASEP (Kartu 

Pemahaman Konsep) berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas II MI 

Nyatnyono 02 pada pembelajaran tematik. Dalam penelitian ini, peneliti juga melihat bagaiman model 

pembelajaran STAD berbantuan media flashcard KASEP (Kartu Pemahaman Konsep) menghasilkan dampak 

positif yang mendorong keaktifan peserta didik selama berlangsungnya pembelajaran. 
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